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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran berbasis literasi sains dan yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional serta besarnya pengaruh pembelajaran 
berbasis literasi sains dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 
Pontianak. Bentuk penelitian yaitu eksperimen semu dengan rancangan “Non 
Randomized Control Group Pretest-Posttest Design”. Sampel berjumlah 28 orang 
di kelas kontrol dan 30 orang di kelas eksperimen. Hasil analisis data posttest
menggunakan uji statistik U Mann Whitney dengan taraf nyata α=5% berbantuan
software SPSS 17.0 for windows diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diajar dengan pembelajaran berbasis literasi sains dan yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis literasi sains ini memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa sebesar 48,17%. Selain hasil 
belajar, ternyata saat penelitian ditemukan bahwa pembelajaran berbasis literasi 
sains juga dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Literasi Sains, elektrolit
Abstract: The aims of this research are to determine the different between
student’s learning outcome with learning based on scientific literacy and with 
conventional learning, and the influence of learning based on scientific literacy to 
increase student’s learning outcome in SMA N 1 Pontianak. The type of this 
research is Quasy Experiment with ”Non Randomized-Control Group Pretest-
Posttest Design”. The samples of this research are 28 students from control class 
and 30 students from experiment class. The result of posttest data analysis used U 
Mann Whitney statistic with one tailed test, α=5% assisted software SPSS 17.0 for 
windows obtain the Asymp. Sig. (2-tailed) is 0.000. The result showed that there 
was the different between student’s learning outcome with learning based on
scientific literacy and with conventional learning. Learning based on scientific 
literacy gave influence to the increasing of student’s learning outcome 48,17%. 
Beside that, this research also found that learning based on scientific literacy can 
increase the student’s activities.
Keywords : Learning Based on Scientific Literacy, electrolit
2ains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep 
atau prinsip-prinsip serta merupakan suatu proses penemuan (Pusat Kurikulum, 
2003:6-7). Trianto (2007:103) mengungkapkan bahwa kimia merupakan salah satu
rumpun sains yang terus tumbuh dan berkembang yang diperoleh melalui 
pengumpulan data dengan eksperimen terhadap gejala alam maupun karakteristik 
alam sekitar melalui cara sistematis yang diterapkan dalam lingkungan. Sehingga, 
melalui pendidikan sains, khususnya kimia diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi siswa untuk lebih mengenali, mengeksplorasi pengetahuan dan memperoleh 
pemahaman yang bermakna tentang alam sekitar beserta fenomena yang terjadi 
serta dapat menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menempatkan 
proses pembelajaran menduduki posisi yang sama pentingnya dengan hasil 
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 
Banyaknya konsep kimia yang harus diserap siswa dalam waktu yang 
relatif terbatas menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 
konsep kimia (Napsin Palisoa, 2008:31). Pembelajaran kimia yang dalam 
prosesnya kurang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari juga dapat 
mengakibatkan pembelajaran tersebut menjadi kurang bermakna bagi siswa. 
Kesulitan mempelajari ilmu kimia ini terkait dengan karakteristik ilmu kimia 
seperti yang disebutkan oleh M. Pranjoto Utomo (2011:3) beberapa ciri spesifik 
ilmu kimia antara lain, yaitu kimia lebih bersifat abstrak, mempelajari 
penyederhanaan dari ilmu kimia yang sebenarnya, bahan pelajaran kimia dimulai
dari yang mudah menuju yang sukar, dan bahan pelajaran kimia tidak hanya 
menyelesaikan soal-soal. Dengan demikian perlu adanya pembelajaran bermakna 
yang dapat menyiapkan peserta didik yang mampu berpikir kritis, logis, kreatif 
sehingga mampu menjawab persoalan yang terkait dengan kehidupan sehari-
harinya. Hal ini menjadikan kimia menjadi lebih mudah dipahami dan
diaplikasikan sehingga lebih bermakna bagi kehidupan.
Pembelajaran yang bermakna dapat terjadi jika siswa dapat 
menghubungkan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget bahwa pengetahuan 
merupakan hasil proses berpikir manusia (organizing and adapting) yang 
dikonstruksi dari proses pengalamannya secara terus-menerus dan setiap kali dapat 
terjadi rekonstruksi karena adanya pemahaman baru yang diperoleh melalui proses 
adaptasi belajar (Udin S. Winataputra, dkk, 2007:6.8-6.9).
Kebermaknaan dalam pembelajaran sains bagi siswa dapat diperoleh jika 
siswa memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Literasi sains menurut PISA-
OECD (Programme for International Student Assessment-Organization for 
Economic Cooperation and Development, 2004:26), didefinisikan sebagai berikut 
“the capacity to use scientific knowledge, to identify questions and to draw 
evidence-based conclusions in order to understand and help make decisions about 
the natural world and the changes made to it through human activity”. Definisi 
literasi sains ini memandang literasi sains bersifat multidimensional dalam aspek 
pengukurannya, yaitu konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains.
Dengan demikian siswa mampu menggunakan pengetahuan sains dan dapat 
menerapkannya dalam memecahkan persoalan keseharian yang berkaitan dengan 
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3materi yang dipelajari. Uus Toharudin, Sri Hendrawati & Andrian Rustaman
(2011:8-9) mengemukakan bahwa konten sains merujuk pada konsep kunci untuk 
memahami fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat 
kegiatan manusia mengkaji. Sedangkan proses sains yaitu kemampuan peserta 
didik untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah dalam menjawab 
suatu pertanyaan atau memecahkan masalah. Konteks aplikasi sains melibatkan 
isu-isu penting dalam kehidupan sehari- hari secara umum.
Berdasarkan hasil studi PISA terhadap literasi sains siswa yang dilakukan 
setiap tiga tahun sekali, terungkap bahwa literasi sains siswa Indonesia dari 
berbagai tahun disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1 Data Literasi Sains Siswa Indonesia dari Beberapa Tahun
Tahun 2000 2003 2006 2009
Skor 393 395 393 383
Peringkat 38/41
38/40
50/57
60/65
(Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang, 2011)
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa selama 9 tahun penilaian yang 
dilakukan oleh PISA terhadap siswa Indonesia yaitu dari 2000 hingga 2009 justru 
mengalami penurunan sebanyak 10 poin. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran sains di Indonesia umumnya masih didominasi oleh praktik yang 
menganggap bahwa pengetahuan sains itu berupa seperangkat fakta yang harus 
dihafal. Uus Toharudin, Sri Hendrawati & Andrian Rustaman (2011:16) 
berpendapat bahwa hasil ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan dengan 
skor rata-rata internasional yang mencapai 500. Dengan pencapaian tersebut, 
kemampuan rata-rata peserta didik Indonesia baru sampai pada kemampuan 
mengenali sejumlah fakta dasar, tetapi belum mampu mengkomunikasikan dan 
mengaitkan kemampuan itu dengan berbagai topik sains.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan makna dan menggunakan sains untuk memecahkan berbagai 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang sebenarnya 
membutuhkan pemahaman sains yang baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru di SMA Negeri 1 
Pontianak pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, bahwa di dalam 
tahap pembelajaran awal, inti dan akhir tidak tercantum adanya kaitan materi 
dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
praktikum materi tersebut yang telah dibuat oleh guru terlihat menggunakan 
beberapa bahan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu akuades, air garam, air gula 
dan air perasan jeruk, namun hal itu tidak dimanfaatkan oleh guru untuk menggali
kemampuan literasi sains siswa, dimana hanya sebatas penggunaan bahan untuk 
kegiatan praktikum. Berdasarkan analisis terhadap soal yang tercantum di RPP 
maupun LKS juga hanya menekankan pada konten materi saja, tidak sampai pada 
konteks aplikasi sains. Hasil tersebut didukung dari wawancara dengan guru kimia 
kelas X pada tanggal 16 Januari 2013, terungkap bahwa guru hanya menyebutkan 
contoh aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari namun contoh tersebut tidak 
dibahas lebih lanjut dengan kaitan materi. Dengan demikian hanya sebagai contoh 
yang menekankan pada konten materi. Fakta ini menyebabkan pembelajaran 
4menjadi kurang bermakna, karena siswa tidak dilatih untuk menyadari bahwa 
banyak contoh dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijelaskan secara ilmiah 
untuk menjawab peristiwa atau fenomena yang ada di lingkungan sekitar. 
Untuk melihat kemampuan literasi sains siswa maka dilakukan pemberian 
soal literasi sains pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit yang diujikan 
kepada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pontianak. Rekapitulasi hasil analisis 
terhadap jawaban siswa disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Uraian Jawaban Pra Riset Siswa
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pontianak
No Indikator
Persentase 
jawaban 
benar (%)
1 Menuliskan pengertian larutan elektrolit 100
2 Menuliskan pengertian larutan non elektrolit 100
3
Menjelaskan penyebab timbulnya hantaran arus listrik pada 
larutan elektrolit
72,41
4
Menjelaskan penyebab tidak timbulnya hantaran arus listrik 
pada larutan non elektrolit
37,93
5 Mengelompokkan senyawa yang termasuk larutan elektrolit 98,28
6
Mengelompokkan senyawa yang termasuk larutan non 
elektrolit
84,48
7
Menjelaskan penyebab daya hantar listrik berdasarkan reaksi 
ionisasi dari beberapa senyawa yang diberikan
15,52
8
Menjelaskan penyebab tidak adanya daya hantar listrik dari 
beberapa senyawa yang diberikan
13,79
9 Menjelaskan pengaruh larutan isotonik terhadap tubuh 55,17
10
Membedakan fungsi larutan elektrolit dan non elektrolit bagi 
tubuh
40,23
(Sumber: Hasil Jawaban Pra Riset Siswa Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Pontianak)
Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa  
cenderung hanya menghafal materi yang diberikan dan dalam pembelajaran tidak 
dikaitkan antara materi dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
terlihat dari keseluruhan siswa dapat menjawab soal tentang definisi dan 
mengelompokkan larutan elektrolit dan non elektrolit. Namun siswa mengalami 
kesulitan dalam menjelaskan penyebab daya hantar listrik berdasarkan reaksi 
ionisasinya serta dalam memecahkan soal yang bersifat kontekstual. Berdasarkan 
berbagai permasalahan yang telah dipaparkan maka perlu adanya pembelajaran 
yang dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Pembelajaran literasi sains merupakan pembelajaran yang relevan untuk 
mengembangkan kemampuan literasi sains yang sesuai dengan proses dan produk 
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Pembelajaran ini memasukkan isu-isu 
sosial yang memerlukan komponen konsep sains dalam pengambilan keputusan 
untuk pemecahan masalah dan membantu siswa dalam hal penyelesaian masalah
(Jack Holbrook dan Miia Rannikmae, 2009). Tahapan pembelajaran literasi sains 
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menurut Peter Nentwig, et al (dalam Peter Nentwig and David Waddington, 
2005:162) dengan penambahan tahap pengambilan keputusan (decision making) 
berdasarkan Jack Holbrook (2011:19), yaitu meliputi tahap kontak, tahap kuriositi, 
tahap elaborasi, tahap pengambilan keputusan dan tahap rekontekstualisasi. Tahap 
kontak dikemukakan isu-isu yang terjadi di masyarakat yang dapat bersumber dari 
artikel koran, klip-TV, gambar, dan sebagainya demi membangun minat belajar 
siswa. Selanjutnya pada tahap kuriositi akan dikemukakan pertanyaan-pertanyaan 
terkait isu dan materi yang berkaitan untuk mengundang rasa penasaran siswa. 
Tahap elaborasi dilakukan pembentukan dan pemantapan konsep. Kemudian pada 
tahap pengambilan keputusan guru membimbing siswa untuk melakukan 
peninjauan kembali isu-isu di awal dan menuangkan ide sains baru yang tumbuh 
untuk menjawab pertanyaan dari isu tersebut. Tahap rekontekstualisasi, dimana 
guru membimbing siswa untuk mengambil konsep dasar dari materi dan 
mengaplikasikannya pada konteks yang berbeda yang memerlukan pengetahuan 
konsep yang sama untuk pemecahannya. 
Pembelajaran literasi sains salah satunya dapat dilakukan melalui 
praktikum. Praktikum yang dilakukan berupa merancang dan menggunakan bahan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat mengaitkannya dengan konsep 
yang diperoleh dari hasil percobaan. Hal ini diperkuat berdasarkan Permendiknas 
No 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, salah satu butir 
menyebutkan bahwa pembelajaran kimia seharusnya dapat membuat siswa 
melakukan percobaan, dua diantaranya yaitu merancang dan merakit instrumen
(Permendiknas, 2006). Menurut Woolnough dan Allsop (dalam Tutisiana Silawati, 
2006) praktikum bertujuan untuk: a) membangkitkan keingintahuan, b) 
mempelajari teknik dan keterampilan, c) mempelajari proses dalam ilmu 
pengetahuan dan d) mendukung teori dan konsep dalam buku pelajaran. Dengan 
melakukan praktikum yang merancang instrumen sendiri dan menggunakan bahan 
dalam kehidupan sehari-hari maka dapat membuat siswa merasa bahwa kimia 
sangat dekat dan mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-harinya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Rakhmawan (2012), 
menyimpulkan bahwa kegiatan laboratorium berbasis inkuiri dapat meningkatkan 
literasi sains siswa, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
dimodifikasi dengan menggunakan pembelajaran literasi sains yang mengajak 
siswa untuk merakit sendiri alat praktikum yang akan digunakan serta 
menggunakan bahan dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan yang diberikan juga 
berkaitan dengan bahan yang digunakan maupun contoh lain dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa untuk menyadari bahwa 
kimia sangat erat kaitannya untuk diaplikasikan dan tentunya dapat berguna bagi 
siswa dalam kehidupannya sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa pembelajaran berbasis 
literasi sains dapat melatih kemampuan literasi sains siswa, sehingga dapat 
digunakan dalam memecahkan persoalan keseharian yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Untuk itu, penelitian mengenai pembelajaran berbasis literasi sains ini 
penting dilakukan untuk memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Non Randomized 
Control Group Pre-test Postest Design dengan pola desain sebagai berikut :
Tabel 3 Pola Desain Non Randomized Control Group Pretest-Posttest Design
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E Y1 X Y2
C Y1 - Y2
(Sumber : Donald Ary, Lucy Cheser Jacobs & Asghar Razavieh, 1985:273)
Keterangan :
E : kelompok eksperimen
C : kelompok kontrol
Y1 : pretest
X : perlakuan kelas eksperimen
Y2 : posttest
Perlakuan (treatment) yang diberikan terhadap kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen 
menggunakan pembelajaran berbasis literasi sains. Pada pertemuan pertama, 
pembelajaran dilakukan melalui metode praktikum yaitu identifikasi larutan 
elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan rangkaian uji elektrolit 
sederhana. Pada kelas eksperimen ditambah dengan praktikum membuat 
rangkaian listrik dari buah jeruk nipis. Pada pertemuan kedua melalui penjelasan 
materi oleh guru untuk membahas teori serta menjelaskan gejala yang ditimbulkan 
oleh larutan pada alat uji elektrolit berdasarkan hasil dari praktek sebelumnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas X SMA Negeri 1 
Pontianak yaitu XA hingga XI yang belum diajarkan materi Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit dan diajarkan oleh guru yang sama. Pemilihan sampel mengacu 
pada nilai ulangan semester ganjil kelas X tahun ajaran 2012/2013. Setelah 
dilakukan uji homogenitas dengan uji Bartlett terhadap nilai ulangan semester 
diperoleh data yang homogen, artinya kemampuan tiap kelas dianggap sama, 
sehingga pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan teknik 
random sampling. Dua kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berturut-turut adalah kelas XE  dan XB.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes berbentuk esai. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah 
validitas isi menggunakan Content Validity Ratio (CVR). Validasi tes dalam 
penelitian ini dilakukan oleh lima orang validator, yaitu dua orang dosen prodi 
Pendidikan Kimia FKIP Untan dan tiga orang guru kimia di SMA Negeri 1 
Pontianak. Setelah soal divalidasi, semua instrumen soal pretest, posttest dan LKS 
untuk aspek yang diukur adalah 1 yang dinyatakan valid. Sedangkan berdasarkan 
hasil uji coba soal tes didapat nilai Alpha Cronbach sebesar 0,57 yang 
disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas tes tergolong cukup.
7Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain : (1) 
Melaksanakan pra riset. (2) Merumuskan masalah dari hasil pra riset (3) Persiapan 
penelitian, yang berupa: (a) Membuat instrumen penelitian berupa kisi-kisi tes, tes 
berbentuk essay, kunci jawaban dan pedoman penskoran, (b) Membuat perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja 
Siswa, (c) Melakukan validasi instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa, (d) 
Melakukan revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi, (e) Melakukan 
uji coba instrumen penelitian terhadap siswa di luar sampel penelitian, (f) 
Menghitung tingkat reliabilitas tes.
Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian meliputi : (1) Memberikan pretest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen untuk melihat kemampuan awal siswa, (2) Memberikan 
perlakuan dengan pembelajaran konvensional terhadap kelas kontrol dan 
pembelajaran berbasis literasi sains terhadap kelas eksperimen, (3) Memberikan 
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.
Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini meliputi : (1) Melakukan analisis dan pengolahan 
data hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji 
statistik yang relevan, (2) Menyusun laporan penelitian.
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil siswa pada kelas 
kontrol dan eksperimen pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, maka 
diberikan penilaian pada hasil pretest dan posttest pada kedua kelas. Pengolahan 
data nilai yang diperoleh menggunakan program SPSS (Statistical Product And 
Service Solution) 17,0 for windows. Data nilai tersebut dilakukan uji normalitas
menggunakan statistik Shapiro-Wilk Test. Jika kedua kelas berdistribusi normal, 
maka dilakukan uji statistik parametrik  menggunakan uji t. Jika salah satu atau 
kedua kelas tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik non-parametik 
menggunakan uji U Mann-Whitney.
Untuk menghitung seberapa besar pengaruh pembelajaran berbasis literasi 
sains terhadap meningkatkan hasil belajar pada materi Larutan Elektrolit dan Non 
Elektrolit maka digunakan rumus effect size. Setelah diperoleh nilai dari rumus 
effect size, maka nilai tersebut dimasukan ke dalam tabel luas di bawah 
lengkungan kurva normal standar 0 ke Z kemudian dikalikan 100% sehingga 
diperoleh hasil persentasenya.
8HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua kelas X SMA Negeri 1 Pontianak yaitu kelas 
XB sebagai kelas kontrol dan kelas XE sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas 
tersebut diajarkan materi yang sama, yaitu Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, 
hanya saja perlakuan yang diberikan pada kedua kelas tersebut berbeda. Perlakuan 
yang diberikan pada kelas kontrol yaitu pembelajaran konvensional, sedangkan 
pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbasis literasi sains. Adapun 
hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
a. Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 
Pada penelitian ini yang menjadi kelas kontrol adalah kelas XB
SMA Negeri 1 Pontianak. Jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak  29 
orang, namun jumlah siswa yang datanya diolah hanya 28 orang. Hal ini 
disebabkan satu orang siswa tidak mengikuti posttest dikarenakan sakit. 
Adapun hasil tes pada kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional diperoleh data seperti terlihat pada Tabel 4. berikut:
Tabel 4 Hasil Pretest dan Posttest Siswa di Kelas Kontrol 
Nilai
Pretest Posttest
Perubahan 
Nilai
Tuntas
Tidak 
Tuntas
Tuntas
Tidak 
Tuntas
Jumlah Siswa 0 28 1 27
Persentase (%) 0 100 3,57 96,43
Rata-Rata Nilai 34,82 51,43 16,61
Standar Deviasi 5,89 11,33 10,31
b. Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen
Pada penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas 
XE SMA Negeri 1 Pontianak. Jumlah siswa kelas eksperimen sebanyak 
33 orang, namun jumlah siswa yang datanya diolah hanya berjumlah 30 
orang karena dua orang berhalangan hadir pada saat pretest dikarenakan
sakit dan satu orang tidak mengikuti postest dikarenakan izin mengikuti 
kegiatan diluar sekolah. Adapun hasil tes pada kelas eksperimen yang 
diajar dengan pembelajaran literasi sains diperoleh data seperti terlihat 
pada Tabel 5. berikut:
Tabel 5 Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen
Nilai
Pretest Posttest
Perubahan 
Skor
Tuntas
Tidak 
Tuntas
Tuntas
Tidak 
Tuntas
Jumlah Siswa 0 30 17 13
Persentase (%) 0 100 56,67 43,33
Rata-Rata 37,67 75,20 37,53
Standar Deviasi 7,78 10,92 10,07
2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa di Kelas 
Berdasarkan 
dengan kelas kontrol mengggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji 
Man Whitney diperoleh nilai 
Asymp.Sig. ((2-tailed)
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
pembelajaran berbasis literasi sains dan siswa
konvensional pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di
1 Pontianak.
Berdasarkan perhitungan rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa rata
yang diajar dengan pembelajaran berbasis literasi sains lebih tinggi siswa 
yang dengan pembelajaran konvensional
berikut ini :
Gambar Grafik Skor Rata
dan Kelas Eksperimen
Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya peningkatan nilai pada kelas kontrol 
dan eksperimen. Pada kelas kontrol mengalami kenaikan rata sebesar 16,61; 
sedangkan pada kelas eksperimen mengalami kenaikan rata
37,53. Peningkatan hasil belajar pada 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
3. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran 
menggunakan model literasi sains terhadap hasil belaja
larutan elektrolit dan non elektrolit maka digunakan rumus 
Perhitungan hasil effect size
di bawah lengkungan 
literasi sains ini memberikan pengaruh sebesar 48,17% terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa.
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uji hipotesis pada nilai posttest antara kelas eksperimen 
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai 
< 0,05 atau 0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
yang dengan pembelajaran 
SMA Negeri 
-rata pretest dan postest siswa antara 
-rata hasil tes sis
. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1 
-Rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
-rata sebesar 
kelas eksperimen ternyata lebih tinggi 
r siswa pada materi 
effect size
yang diperoleh dimasukkan ke dalam
kurva normal standar dari 0 ke Z maka pembelajaran 
Kontrol Eksperimen
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75,2
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Pembahasan
1. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non 
Elektrolit
a. Analisis Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol
Pada proses pembelajaran terlihat sebagian besar siswa mulai 
tampak antusias dan mulai tertarik mengeluarkan ide-ide karena rasa 
penasaran yang mereka miliki yang atas pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada saat apersepsi maupun motivasi di awal pembelajaran. Pada 
saat diskusi praktikum bersama kelompok, siswa juga terlihat aktif untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Namun pada saat penjelasan materi 
oleh guru, materi yang disampaikan hanya sebatas konten, meskipun guru 
juga menyebutkan beberapa contoh larutan elektrolit dan non elektrolit di 
dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak dijelaskan secara mendalam. 
Hal ini menyebabkan pengetahuan siswa mengenai aplikasi materi 
tersebut juga menjadi terbatas, sehingga tidak banyak pertanyaan yang 
muncul dari siswa. 
Berdasarkan Tabel 4, hasil belajar di kelas kontrol dengan nilai 
KKM pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit sebesar 76 maka 
diperoleh data hasil pretest bahwa tidak ada satu orang pun siswa yang 
tuntas, hal ini dikarenakan materi belum disampaikan oleh guru. Namun,
berdasarkan hasil posttest terdapat 27 orang siswa yang tidak tuntas. 
Ketidaktuntasan ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa yang terlihat 
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal aplikasi sains larutan elektrolit dan non elektrolit yang dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa memahami konten 
dengan baik, namun kesulitan dalam menjelaskan proses yang dikaitkan 
dengan kontekstual. Dengan menggunakan pembelajaran konvensional, 
tentu saja siswa mengalami kesulitan sebab guru menyampaikan materi 
berupa konten materi saja dan tidak memberikan pengajaran mengenai 
konteks aplikasi sains serta menghubungkan sains, khususnya pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari. Meskipun pada kenyataannya pembelajaran di 
kelas ada siswa yang bertanya mengenai soal kontekstual, tetapi hanya 
beberapa pertanyaan saja dan tidak cukup untuk melatih kemampuan 
literasi sains siswa. Dengan demikian hasil belajar siswa, khususnya
berupa konteks aplikasi sains pun menjadi rendah.
b. Analisis Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen
Pada proses pembelajaran, terlihat bahwa sebagian besar siswa di 
kelas eksperimen mulai tampak antusias dan mulai tertarik mengeluarkan 
pendapat karena rasa penasaran yang dimilikinya atas pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru pada tahap kontak dan kuriositi. 
Pada tahap elaborasi siswa lebih aktif, terutama pada saat praktikum 
merangkai baterai buah, terlihat bahwa siswa tertarik untuk terus 
mencoba merangkai susunan buah menjadi rangkaian yang dapat 
menghantarkan listrik. Meskipun berkali-kali mengalami kegagalan
11
dalam menyusun rangkaian buah, tetapi mereka terus berusaha hingga 
dapat menyusun rangkaian buah yang dapat menyalakan lampu LED. 
Berdasarkan kegiatan ini terlihat bahwa rasa ingin tahu siswa semakin 
besar, tidak mudah menyerah, berpikir kritis dan menjadi lebih kreatif, 
sehingga pada tahap pengambilan keputusan siswa dapat mengambil 
keputusan yang benar atas pertanyaan jawaban di awal. Pada tahap nexus 
siswa sedikit demi sedikit mulai dapat menghubungkan materi dengan 
contoh aplikasi di dalam kehidupan sehari-hari dengan bimbingan dari 
guru. Dengan demikian siswa menjadi lebih bersemangat dan fokus 
dalam belajar yang mengakibatkan hasil belajarnya lebih baik 
dibandingkan siswa di kelas kontrol.
Berdasarkan Tabel 5, hasil pretest di kelas eksperimen dengan 
nilai KKM pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang 
ditetapkan sebesar 76 maka diperoleh data bahwa hasil pretest tidak ada 
satu orang siswa yang tuntas. Hal ini dikarenakan materi belum 
disampaikan oleh guru. Hasil postestt menunjukkan bahwa terdapat 17 
orang yang memperoleh nilai di atas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa sudah dapat melatih dengan baik kemampuan 
literasi sains yang dimilikinya, yaitu dengan mengaitkan antara soal yang 
berupa aplikasi dalam kehidupan dengan materi yang telah dipelajarinya. 
Meskipun demikian ternyata masih terdapat 13 orang siswa yang nilainya
tidak tuntas. Hal ini dikarenakan siswa kurang memperhatikan saat guru 
menjelaskan, kesulitan siswa dalam memahami konsep untuk mengaitkan 
aplikasi soal dengan materi pada berbagai contoh aplikasi yang dibahas 
pada saat pembelajaran serta kurangnya konsentrasi saat mengerjakan tes 
yang diberikan. Meskipun demikian siswa yang bersangkutan tampak 
sudah cukup mampu dalam mengerjakan soal dari segi kontennya, hanya 
saja masih belum terlalu memahami cara mengaitkan konteks aplikasi 
dengan konten dari soal yang diberikan.
2. Analisis Pengaruh Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa
Pembelajaran berbasis literasi sains yang diterapkan di kelas 
eksperimen memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dikelas 
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol disebabkan adanya perbedaan 
situasi belajar. Siswa pada kelas eksperimen lebih berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran dan rasa ingin tahu siswa bertambah karena siswa diberikan 
kesempatan untuk untuk mengenali, menemukan dan mencari tahu berbagai 
aplikasi sains dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit, sehingga siswa mulai menyadari bahwa 
banyak sekali contoh aplikasi tersebut yang dekat dengan kehidupannya. Saat 
pembelajaran siswa saling memberikan komentar atas jawaban yang 
disampaikan temannya dan mereka semakin aktif bertanya maupun 
mengemukakan pendapatnya terhadap suatu sains yang ada di dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga membuat mereka menjadi lebih senang dan 
bersemangat yang terlihat dari respon yang diberikan. Dengan demikian 
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pembelajaran tidak berpusat pada guru, tetapi berlangsung secara dua arah 
serta siswa juga dapat dengan lebih leluasa untuk mengutarakan pendapatnya 
mengenai suatu permasalahan yang dibahas bersama.
Pembelajaran berbasis literasi sains dapat menyebabkan siswa 
menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam memfokuskan atau mengarahkan 
pikiran dalam belajar sehingga mengurangi kesempatan untuk diam atau 
bermain disaat belajar. Dengan pembelajaran tersebut, dapat membuat siswa 
belajar dengan cara menemukan dan melatih siswa untuk lebih kritis dalam 
berpikir ilmiah serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilakukan dengan bimbingan oleh guru. Belajar kimia dengan literasi sains 
menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap hasil belajar berupa asesmen 
literasi sains siswa terhadap materi  larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Selain itu, saat penelitian dilakukan dapat dilihat bahwa pembelajaran 
berbasis literasi sains juga dapat meningkatkan aktivitas siswa di kelas. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil tes siswa dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar 
dengan pembelajaran berbasis literasi sains dan yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. Pembelajaran berbasis literasi sains memberikan pengaruh sebesar 
48,17% terhadap peningkatan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Pontianak.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 
dapat disampaikan peneliti, yaitu : (1) Pembelajaran berbasis literasi sains dapat 
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru dengan lebih memperhatikan 
kesesuaian antara isi materi berdasarkan literasi sains dan tingkat pengetahuan 
siswa dalam menyusun materi yang akan disampaikan serta tes yang diberikan 
kepada siswa, (2) Selain hasil belajar, ternyata pembelajaran literasi sains juga 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas, sehingga dapat menjadi 
masukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.
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